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Abstrak 

Penilaian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pembelajaran, walau pelatihan kurikulum 2013 telah 

diberikan namun pemahaman akan penilaian hasil belajar masih dirasa kurang. Tujuan penelitian ialah 

mendeskripsikan proses penilaian hasil belajar kurikulum 2013 di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini melibatkan dua orang guru kelas dan satu orang 

kepala sekolah. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi dan telaah dokumen. Analisis data 

dilakukan dengan tekhnik miles huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil dari penelitian 

menyimpulkan bahwa dalam penilaian hasil belajar kurikulum di sekolah dasar meliputi pada tiga ranah penilaian 

yaitu afektif, kognitif dan psikomotor, sedangkan proses penilaian dilaksanakan melalui lima tahapan utama yang 

terdiri dari mengkaji silabus, pembuatan kisi-kisi penilaian, melaksanakan kegiatan penilaian, analisis hasil 

penilaian dan menyusun laporan penilaian. Berdasarkan pada temuan tersebut, disarankan agar penilaian hasil 

belajar tetap dilakukan dengan memperhatikan standar penilaian yang telah ditetapkan. 

Kata Kunci: penilaian hasil belajar, kurikulum 2013, sekolah dasar 

 

Abstract 

Assessment is an integral part of learning, 2013 curriculum training has been provided, however, the 

assessment of learning outcomes is still lacking. The purpose of the study was to describe the process of 

assessing learning outcomes for the 2013 curriculum in elementary schools. This research is a qualitative 

descriptive study. Sources of data in this study involved two class teachers and one principal. Data were 

collected by using interview, observation, and document review techniques. Data analysis was carried out using 

the Miles Huberman technique which consisted of three stages, namely data reduction, data presentation, and 

conclusions. The validity data were tested using source triangulation and technical triangulation. The results 

of the conclusion conclude that learning outcomes in elementary schools include three domains, namely 

affective, cognitive, and psychomotor, while the implementation process goes through five main stages 

consisting of syllabus studies, assessment-grid-making analysis, implementation of activities, assessment 

results, and assessment reports. Based on these findings, it is still recommended that the assessment of learning 

outcomes be carried out by taking into account the standards that have been set. 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan kegiatan pendidikan tentunya tak lepas dari keberadaan kurikulum. Undang-undang Nomor 

20 tahun 2003 mendefenisikan kurikulum sebagai seperangkat rencana yang memuat tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang dipakai untuk panduan penyelenggaraan kegatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Mendiknas, 2003). Di Indonesia kurikulum telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan 

kurikulum dipengaruhi oleh sistem politik, perkembangan zaman serta perkembangan ilmu pengetahuan 

tekhnologi (Hadiansyah et al., 2019). Kurikulum haruslah dievaluasi dan dikembangkan agar sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan pembelajaran masyarakat. Kurikulum yang saat ini diterapkan dalam sistem pendidikan 

di Indonesia adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dimaksudkan agar dapat membentuk manusia Indonesia 

yang produktif, kreatif, dan inovatif dengan pengintegrasian pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kurikulum 

2013 memadukan pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang 

dipelajari. Melalui kurikulum 2013 proses pembelajaran dipusatkan pada keseluruhan komponen pembelajaran. 

Karakteristik kurikulum 2013 yaitu (1) mengembangkan keseimbangan antara sikap sosial dan spiritul, 

rasa ingin tahu kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik; (2) memandang 

sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar secara terencana dengan 

memanfaatkan sekolah sebagai tempat belajar dan masyarakat sebagai sumber belajar; (3) mengembangkan 

sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan di 

masyarakat;(4) memberi waktu yang leluasa untuk mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan; (5) 

merumuskan kompetensi sasara pembelajaran dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut 

dalam kompetensi dasar mata pelajaran; (6) menjadikan kompetensi inti kelas sebagai unsur pengorganisasi 

kompetensi dasar yang menekankan proses pembelajaran pada pencapaian kompetensi inti; (7) 

mengembangkan kompetensi dasar dengan prinsip akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya 

antarmatapelajaran dan jenjang pendidikan (Mendikbud, 2013b). Kurikulum 2013 membutuhkan dukungan dan 

kerjasama dari seluruh pihak terkait agar dapat terlaksana dengan baik, terutamanya adalah peran guru. 

Aspek pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang harus dipahami oleh guru salah satunya adalah aspek 

penilaian karena aspek penilaian dalam kurikulum 2013 cukup berbeda dengan KTSP 2006. Penilaian ditujukan 

untuk mengetahui sejauhmana siswa mampu dalam mencapai tujuan pembelajaran (Kurniawati & Mawardi, 

2021). Penilaian disebut sebagai upaya terarah untuk mengumpulkan informasi sebagai pertimbangan untuk 

membuat keputusan (Kunanti, 2020). Proses pengumpulan data dalam penilaian dapat berguna untuk 

mengetahui perolehan hasil belajar siswa. Penilaian dapat menjadi tolak ukur kualitas pelaksanaan pendidikan. 

Penilaian kurikulum 2013 tertera dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan yang mencakup pada penilaian autentik, penilaian diri, penilaian portofolio, ulangan harian, ulangan 

akhir, ujian akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian 

sekolah. Pelaksanaan penilaian dalam kurikulum 2013 mengarahkan guru untuk melakukan penilaian secara 

holistik meliputi pada tiga ranah kemampuan yaitu afektif, psikomotor dan kognitif. Ranah kognitif berkaitan 

dengan pengetahuan atau pengertian, ranah afektif berkaitan dengan sikap dan minat, serta ranah psikomotor 

berkaitan dengan keterampilan. Penilaian dalam kurikulum 2013 ditujukan agar siswa tidak merasa tertekan 

dalam mengikuti  pembelajaran (Andriani et al., 2021). 

Ranah sikap atau ranah afektif berkenaan dengan nilai sikap dan terdiri atas lima jenjang yaitu 

penerimaan, responsive, penilaian, mengelola dan karakterisasi. Penilaian ranah sikap dapat berupa lembar 

observasi, lembar penilaian diri dan lembar penilaian antar siswa (Riscaputantri & Wening, 2018). Ranah 

pengetahuan atau ranah kognitif yaitu  penilaian yang berhubungan dengan pemahaman konseptual dan terdiri 

atas enam tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, sintesis dan evaluasi. Penilaian dapat berupa 

tes lisan atau tes tulisan. Tes tulisan dapat dalam bentuk tes uraian berupa uraian terbatas atau tak terbatas dan 

tes objekti berupa melengkapi, pilihan berganda, menjodohkan, isian dan benar-salah. Ranah keterampilan atau 

ranah psikomotor yaitu penilaian yan mencakup pada reaksi fisik atau keterampilan dan terdiri dari empat 
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tingkatan yaitu menirukan, memanipulasi, artikulasi dan naturalisasi. Penilaian ranah keterampilan dapat berupa 

penilaian kinerja, daftar cek dan rentang skala (Khasanati & Mustika, 2021). 

Hasil belajar dimaknai sebagai hasil yang siswa peroleh sebagai bentuk pencapaian pembelajaran yang 

meliputi pada pengetahuan, sikap dan keterampilan (Nurrita, 2018). Hasil belajar dapat berfungsi sebagai 

pedoman perubahan perilaku siswa sesuai dengan capaian kompetensi dasar dan materi yang dipelajari. Hasil 

belajar sejalan dengan tujuan pembelajaran yang telah guru rencanakan. Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 

menyatakan bahwa hasil penilaian pendidikan haruslah distandarisasi tak terkecuali instrumen penilaian hasil 

belajar (Mendikbud, 2013a). Bentuk penilaian hasil belajar berupa penilaian diri, penilaian autentik, ulangan, 

ulangan tengah semester, ulangan harian, penilaian berbasis portofolio, ulangan akhir semester, ujian mutu 

tingkat kompetensi, ujian tingkat kompetensi, ujan sekolah dan ujian nasional (Magdalena et al., 2020). 

Laporan penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 selain dinyatakan dalam bentuk angka juga 

dinyatakan dalam bentuk huruf serta diuraikan dalam bentuk deskripsi. Deskripsi menjadi gambaran 

kemampuan siswa dalam mencapai kompetensi. Pengolahan nilai disajikan dalam bentuk laporan hasil belajar 

dengan empat skala penilaian yaitu A untuk sangat baik, B untuk baik, C untuk cukup dan D untuk kurang. 

Dengan deskripsi ini nantinya dapat disimpulkan keberhasilan pencapaian kompetensi siswa dan solusi 

perbaikan untuk pembelajaran bagi siswa selanjutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru kelas V di SDI Plus YLPI didapatkan informasi 

bahwa pelatihan tentang kurikulum 2013 telah guru dapatkan. Namun, guru masih beranggapan bahwa dari 

beberapa aspek dalam kurikulum 2013 maka aspek penilaianlah yang masih sulit dilaksanakan. Penilaian 

kurikulum 2013 membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengolahannya hingga sampai menghasilkan 

laporan hasil belajar peserta didik. Aspek penilaian yang terdiri dari tiga ranah kemampuan dirasa cukup banyak 

oleh guru. Selain itu guru juga harus mendeskripsikan ketercapaian setiap kompetensi untuk setiap siswa. 

Penilaian dalam kurikulum 2013 membutuhkan waktu yang banyak karena cukup kompleksnya aspek yang 

dinilai.  

Pada nyatanya, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayatulloh yang menyatakan bahwa penilaian 

kurikulum 2013 masih sering dianggap rumit dibandingkan dengan sistem penilaian sebelumnya dikarenakan 

cara penilaian yang lebih kompleks dibandingkan dengan penilaian pada KTSP 2006 (Hidayatulloh, 2017). 

Selain itu, Subagia dan Wiratma dalam penelitiannya juga menjelaskan permasalahan dalam penilaian 

kurikulum 2013 dapat dikarenakan komponen penilaian yang cukup banyak dan guru juga karena kurang 

terbiasanya guru merumuskan nilai dalam bentuk kata-kata (Subagia & Wiratma, 2016). Selama ini kajian 

penelitian lebih banyak difokuskan pada hambatan dalam melaksanakan penilaian kurikulum 2013. Padahal 

penilaian memiliki peran penting untuk menentukan kesuksesan pembelajaran. Penilaian yang dilaksanakan 

dengan metode yang tepat dapat menjadi patokan untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran yang 

telah dilakukan (Umami, 2018). Kesalahan dalam menerapkan metode penilaian akan berdampak pada 

ketidakvalidan informasi hasil belajar. Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 mengemukakan bahwa penilaian 

yang baik haruslah sahih, objektif, adil, terpadu, terbutka, sistematis, menyeluruh, akuntabel dan beracuan 

kriteria (Mendikbud, 2013a). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka diperlukan kajian lebih mendalam untuk 

mengetahui proses penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 di sekolah dasar. Secara khusus tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penyusunan hasil belajar dalam kurikulum 2013 di sekolah 

dasar. Agar mendapatkan kesesuaian data maka dalam penelitian ini digunakan pedoman penilaian yang 

tercantum dalam Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Permendikbud No 66 Tahun 2013. Hasil penelitian 

ini nantinya dapat dimanfaatkan penelitian selanjutnya untuk menemukan metode alternatif yang dapat 

digunakan guru agar dapat menyusun penilaian hasil belajar yang lebih mudah dilaksanakan. 
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METODE  

Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap 

subjek dan objek penelitian sesuai dengan fakta yang tampak. Peneliti bertindak sebagai pengumpul data utama 

serta ikut serta berperan bersama subjek penelitian agar mendapatkan kajian informasi yang mendalam. 

Penelitian dilaksanakan bertempat di SD Islam Plus YLPI Pekanbaru. 

Data dan sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui 

observasi, wawancara dokumentasi sedangkan data sekunder berupa data penujang seperti pedoman penilaian, 

buku teks ataupun artikel penunjang yang terkait dengan penilaian hasil belajar. Sumber data utama meliputi 

pada dua orang guru kelas yaitu Ibu EW selaku guru kelas 3 dan guru SD selaku guru kelas 5 serta kepala 

sekolah Bapak Z di SDI Plus YLPI Pekanbaru.  

Tekhnik pengumpulan data adalah observasi dengan instrumen lembar observasi yang berguna untuk 

mengamati perilaku yang muncul selama penelitian, wawancara dengan instrumen berupa pedoman wawancara 

untuk mendapatkan data langsung melalui percakapan bersama sumber data utama, dan dokumentasi dengan 

instrumen telaah dokumen yang berguna untuk membandingkan hasil wawancara dan bservasi dengan 

kebenaran dokumen yang tersedia. Keabsahan data penelitan diuij menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi tekhnik. Triangulasi sumber dilakukan dengan menguji kebenaran data berdasarkan pada sumber 

yang berbeda. Peneliti menyesuaikan kebenaran data yang disampaikan oleh guru kelas 3 dan guru kelas 5 

kepada kepala sekolah. Triangulasi tekhnik dilakukan dengan menguji kebenaran data yang diperoleh dari 

sumber data dengan tekhnik yang berbeda. Peneliti memperkuat data yang didapat melalui teknik wawancara 

untuk kemudian dibuktikan dengan teknik observasi dan telaah dokumen. 

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan tekhnik analisis data Miles dan Huberman yang terdiri 

atas tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Rincian dari setiap tahapan 

penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tahap analisis dimulai dari perekapan data mentah untuk kemudian direduksi. Peneliti mengumpulkan data 

yang didapat melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dikelompokkan sesuai teknik 

pengumpulan data agar lebih mudah untuk direduksi. 

2. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah data yang dibutuhkan dan kemudian di sajikan. Peneliti 

selanjutnya menyesuaikan data yang didapat dengan indikator penelitian yang telah ditentukan. Data 

penelitian yang tidak sesuai dengan indikator maka akan dibuang dan tidak dijadikan sebagai bagian utama 

hasil penelitian.  

3. Penyajian data yang terverifikasi kebenarannya barulah diambil menjadi suatu kesimpulan. Data yang telah 

terkelompokkan sesuai indikator penelitian maka selanjutnya dijabarkan dalam bentuk uraian deskriptif 

sehingga dapat ditarik kesimpulan berkenaan dengan proses penilaian hasil belajar kurikulum 2013 di 

sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penilaian di SDI Plus YLPI telah disesuaikan dengan penilaian yang dianjurkan dalam 

Kurikulum 2013. Guru merancang perangkat penilaian mencakup pada tiga kemampuan yaitu afektif, kognitif 

dan psikomotor. Berdasarkan pada data observasi peneliti mengetahui bahwa dalam melaksanakan kegiatan 

penilaian guru melalui lima tahapan utama. Lima tahapan tersebut meliputi pada mengkaji silabus, pembuatan 

kisi-kisi penilaian, melaksanakan kegiatan penilaian, analisis hasil penilaian dan menyusun laporan penilaian. 

Hasil observasi selanjutnya peneliti lengkapi dengan melakukan wawancara dan telaah dokumen bersama 

dengan dua orang guru untuk kemudian diperkuat dengan wawancara bersama kepala sekolah. Data yang 

peneliti peroleh dapat diuraikan sebagai berikut. 

Pertama, mengkaji silabus. Hasil wawancara bersama guru diperoleh informasi bahwa silabus selain guru 

gunakan dalam pembuatan RPP juga guru gunakan untuk mengembangkan penilaian. Sejak awal pembuatan 

silabus guru telah menentukan teknik penilaian yang diperkirakan dapat digunakan untuk mencapai kompetensi 
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dasar sehingga nantinya guru dapat menyusun instrumen sesuai dengan tekhnik yang telah ditentukan tersebut. 

Teknik penilaian yang tertera pada silabus beragam sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. Menurut guru 

untuk kelas rendah biasanya tekhnik penilaian berupa tes objektif, menjodohkan, isi bagian rumpang, observasi 

dan rentang skala. Sedangkan untuk kelas tinggi tekhnik penilaian yang tertera pada silabus biasanya berupa tes 

tugas, soal objektif, uraian, observasi dan rentang skala. Tekhnik tes atau tugas diperuntukkan untuk mengukur 

kemampuan pengetahuan peserta didik, tekhnik observasi untuk mengukur keterampilan dan tekhnik rentang 

skala untuk mengukur sikap peserta didik. Pernyataan ini diperkuat dengan wawancara bersama kepala sekolah 

bahwa silabus memang lebih dahulu guru rancang dan telah mencantumkan tekhnik penilaian yang akan 

digunakan. Mencantumkan tekhnik penilaian pada silabus sesuai pedoman penyusunan silabus dari Mendikbud 

bahwa salah satu komponen yang harus tertera dalam silabus adalah berkenaan dengan penilaian. Dengan 

adanya tekhnik penilaian yang telah direncanakan dari awal pengembangan silabus maka guru dapat lebih 

mudah menyusun perangkat penilaian. Penelitian peneliti lanjutkan dengan  melakukan telaah dokumen silabus 

guru. Berikut contoh dari dokumen silabus yang guru kaji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen teknik penilaian pada silabus 

Pada Gambar 1 dapat dicermati bahwa penilaian tercantum sebagai bagian dalam komponen silabus. 

Penilaian tidak hanya menuliskan tekhniknya saja tetapi juga disertai dengan gambaran kegiatan penilaian yang 

dapat guru laksanakan. Tekhnik penilaian yang dicantumkan juga tidak hanya terdiri dari penilaian kognitif 

berupa tugas saja tetapi juga mencantumkan penilaian keterampilan berupa observasi. Berdasarkan pada tekhnik 

penilaian dalam silabus inilah guru menyusun instrumen penilaian yang lebih rinci dan lengkap.  

Silabus merupakan salah satu bagian yang harus ada dalam kelengkapan perangkat pembelajaran. Silabus 

dapat guru jadikan sebagai panduan dalam menyusun perangkat pembelajaran lainnya seperti penilaian. Hal ini  

sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa di dalam silabus paling sedikit memuat 

komponen berupa identitas, mata pelajaran, identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar (Mendikbud, 2016). Dari komponen ini jelas bahwa penilaian 

termasuk dalam salah satu komponen yang memang harus tertera dalam silabus. Penilaian yang baik tentu 

haruslah disesuaikan dengan urgensi kompetensi yang tercantum dalam silabus (Priyambodo et al., 2012).  

Kedua, pembuatan kisi-kisi penilaian dan perancangan tekhnik penilaian. Berdasar hasil wawancara 

dengan guru diketahui setelah mengkaji silabus maka guru membuat kisi-kisi penilaian. Kisi-kisi penilaian guru 

buat dengan maksud memudahkan untuk melakukan penilaian. Kisi-kisi penilaian yang guru rancang memuat 

gambaran soal yang akan dibuat serta pedoman penilaian untuk menilai kebenaran jawaban siswa. Kisi-kisi 

penilaian guru buat mencakup pada tiga ranah penilaian yaitu afektif, kognitif dan psikomotor. Untuk penilaian 

ranah afektif dirancang dengan dua teknik penilaian yaitu observasi dan penilaian teman sebaya. Penilaian 

teman sebaya digunakan karena menurut pengamatan guru terkadang teman juga dapat menilai siswa dari 

kesehariannya dalam pergaulan. Contohnya seperti kejujuran. Dalam merancang penilaian afektif diterapkan 
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empat tingkatan afektif yaitu responsif, penilaian, karakterisasi dan penerimaan. Untuk penilaian ranah kognitif, 

dirancang dalam bentuk soal tes. Pada kelas tinggi tes dirancang dalam bentuk soal objektif dan uraian. Soal 

objektif juga dirancang bervariasi seperti soal pilihan ganda, benar-salah, mencocokkan atau melengkapi. 

Sedangkan pada kelas rendah soal tes dirancang dalam bentuk soal objektif dan isian. Sama seperti di kelas 

tinggi soal objektif dikelas rendah pun dirancang dengan bentuk yang beragam. Dalam merancang penilaian 

kognitif diterapkan empat tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan evaluasi. Terakhir 

penilaian psikomotor, dirancang dengan tekhnik rentang skala. Tingkatan psikomotor yang dinilai adalah 

menirukan dan memanipulasi. Pernyataan guru diperkuat dengan wawancara bersama kepala sekolah yang 

menyatakan bahwa guru telah merancang penilaian untuk mengukur hasil belajar siswa. Penilaian yang guru 

rancang meliputi pada tiga aspek kemampuan. Dalam rancangan penerapannya memang tidak semua tingkatan 

aspek kemampuan dapat diterapkan karena memperhatikan kondisi dan kemampuan siswa. 

BSNP menegaskan bahwa guru haruslah menuangkan keseluruhan komponen penilaian dalam bentuk 

kisi-kisi penilaian serta menentukan tekhnik penilaian yang akan digunakan (Salamah, 2018). Adanya kisi-kisi 

penilaian menjadi bagian penting dalam penyusunan instrumen penilaian karena kisi-kisi penilaian menjadi 

patokan untuk melihat kaitan antara KI, KD dan indikator sesuai dengan aspek akan dinilai. Sehingga jelas 

bahwa penyusunan kisi-kisi penilaian haruslah guru lakukan dengan maksud agar aspek yang dinilai 

representatif dan relevan dengan materi dan indikator yang seharusnya diukur (Sari et al., 2021). 

Ketiga, melaksanakan kegiatan penilaian. Hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa pelaksanaan 

kegiatan penilaian guru lakukan dengan berpedoman pada tekhnik penilaian yang telah ditentukan. Dengan 

teknik penilaian guru kemudian melanjutkan dengan membuat instrumen penilaian untuk kemudian langsung 

digunakan menilai hasil belajar siswa. Penilaian guru laksanakan dengan menilai tiga ranah kemampuan yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. Nilai yang siswa dapat kemudian guru salinkan dalam instrumen penilaian 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Selain itu, menurut guru dalam melaksanakan kegiatan penilaian ini 

guru juga tetap memperhatikan kembali ketepatan instrumen dengan tujuan pembelajaran. Instrumen penilaian 

yang disusun oleh setiap guru kelas mempunyai format yang berbeda karena sesuai dengan kebutuhan yang 

berbeda pula pada setiap siswa di setiap tingkatan kelasnya. Dari hasil telaah dokumen maka contoh instrumen 

penilaian yang guru gunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh instrumen penilaian yang guru susun 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat diamati bahwa instrumen penilaian tersebut guru susun dengan tetap 

memperhatikan tiga ranah penilaian hasil belajar. Instrumen tersebut juga disertai dengan rubrik penilaian dan 

cara perhitungan skor sehingga dapat memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan penilaian. Wawancara 

dengan kepala sekolah juga menegaskan bahwa setiap guru diberi kebebasan dalam membuat instrumen 

penilaian yang akan digunakan tetapi tetap tidak boleh melupakan tiga ranah hasil belajar. Ini dimaksudkan agar 

guru dapat lebih mudah memahami penilaian yang dilakukan karena menentukan sendiri format instrumen yang 

digunakan. Akan tetapi untuk menentukan nilai akhir siswa, guru tetap menggunakan format penilaian yang 

seragam. 

Guru haruslah melengkapi dengan membuat instrumen penilaian lengkap dengan pedoman penskoran 

sesuai dengan tekhnik penilaian yang digunakan (Salamah, 2018). Pedoman penskoran adalah acuan yang 

digunakan untuk memberikan skor terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Pedoman penskoran 

haruslah terdiri dari kunci jawaban dan skor(Listiani & Sulistyorini, 2020). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pedoman penskoran dalam penilaian dapat dimanfaatkan untuk penentuan skor hasil belajar siswa. Skor 

nantinya dapat ditafsirkan menjadi nilai yang menggambarkan keteracapaian siswa dalam proses pembelajaran. 

Keempat, analisis hasil penilaian. Setelah nilai siswa terkumpul maka selanjutnya guru melakukan 

analisis hasil penilaian. Hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa analisis hasil penilaian guru lakukan 

dalam bentuk rekapan nilai yang kemudian dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan. Dari hasil analisis penilaian inilah guru dapat menyimpulkan ketuntasan dan ketidaktuntasan siswa 

dalam pembelajaran. Menurut guru dengan analisis hasil penilaian juga dapat membantu guru memberi 

informasi pada siswa yang belum tuntas untuk melakukan remedial. Wawancara bersama kepala sekolah juga 

menyatakan hal yang sejalan bahwa setiap guru telah diarahkan agar mampu menganalisis hasil belajar siswa. 

Guru juga dihimbau untuk memberi kesempatan remedial pada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 

sebelum nilai tersebut disalinkan pada buku akhir laporan penilaian.  

Data hasil belajar siswa yang didapatkan haruslah dianalisis oleh guru. Analisis hasil penilaian dapat 

berguna untuk melihat beberapa hal yang perlu guru perhatikan kembali dalam proses pembelajaran. Seperti, 

menganalisis kesalahan siswa dalam memahami konsep sehingga dapat menjadi bahan perbaikan untuk proses 

pembelajaran berikutnya (Abdullah, 2015). Selain itu dengan adanya analisis penilaian juga dapat mendorong 

guru untuk membantu siswa mencapai target ketuntasan yang telah ditetapkan.  

Kelima, menyusun laporan penilaian. Hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa tahap terakhir 

yang guru lakukan dalam proses penilaian adalah menyusun laporan penilaian. Laporan penilaian disusun sesuai 

dengan format yang telah ditentukan. Pada laporan penilaian guru menuliskan hasil belajar siswa dalam bentuk 

angka dan kemudian diinterpretasikan secara deskriptif. Hasil belajar yang dituliskan meliputi kepada penilaian 

kompetensi sikap berupa sikap spritual dan sikap sosial serta kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 

Rincian pada kolom deskripsi menurut guru nantinya dapat berguna sebagai pedoman guru, orangtua maupun 

siswa untuk mengetahui kelemahan siswa dalam pembelajaran agar dapat menyusun rencana pembelajaran 

berikutnya yang lebih baik lagi. Hasil wawancara ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Kepala Sekolah yang 

menyatakan bahwa menyusun laporan penilaian adalah tugas terakhir guru dalam penilaian. Laporan penilaian 

haruslah mencantumkan hasil belajar siswa secara spesifik tidak hanya dalam bentuk angka tetapi juga dalam 

bentuk uraian atau deskripsi. Nantinya diharapkan dengan adanya uraian yang jelas tentang ketercapaian belajar 

siswa maka guru dapat merencanakan pembelajaran yang lebih baik lagi bagi siswa untuk pembelajaran 

berikutnya. Contoh laporan penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Contoh laporan hasil belajar siswa 

Gambar 3 merupakan contoh laporan penilaian hasil belajar siswa, dapat teramati bahwa pada laporan 

penilaian tertera kolom penilaian yang mencakup pada kompetensi sikap serta kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan. Nilai kompetensi sikap mencakup untuk semua mata pelajara dan dijabarkan dalam bentuk 

deskripsi. Nilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan mencantukan skor angka yang dikonversikan dalam 

bentuk pencapaian huruf (A, B, C atau D) serta kemudian dideskripsikan untuk meninjau ketercapaian indikator 

pembelajaran yang telah siswa capai. Laporan penilaian hasil belajar dapat memberi gambaran terkait dengan 

pelaksanaan penilaian pembelajaran. Laporan penilaian bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Widiyanto & Istiqomah, 2020). Selain itu, dengan adanya laporan penilaian menjadi 

bukti bahwa adanya pelaksanaan penilaian sebagai bentuk umpan balik dari pembelajaran yang telah siswa 

lakukan. 

Berdasarkan reduksi data penelitian dapat diketahui bahwa proses penilaian hasil belajar yang dilakukan 

di SDI Plus YLPI Pekanbaru telah mengarah pada ketetapan standar penilaian. Walaupun belum sepenuhnya 

sesuai dengan Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 namun secara umum guru telah berupaya untuk 

melaksanakan penilaian dengan proses yang terencana. Standar penilaian dalam Permendikbud nomor 66 tahun 

2013 secara spesifik terbagi atas standar umum penilaian, standar perencanaan penilaian, standar pelaksanaan 

penilaian, standar pengolahan dan pelaporan hasil penilaian serta standar pemanfaatan penilaian. Standar 

penilaian ini menjadi acuan dasar bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan dan melaksanakan kegiatan 

penilaian. Standar yang tertera bukanlah standar yang kaku sehingga secara berkala dan berkelanjutan standar 

tersebut dapat saja diperbaharui sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan keadaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dikemukakan oleh Subagia dan Wiratma 

bahwa secara umum penilaian dalam kurikulum 2013 sebaiknya memang menggambarkan tuntutan kurikulum 

2013, meliputi melibatkan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hanya saja dalam pelaksanaannya masih 

terdapat sejumlah komponen pendukung yang belum tergambarkan seperti pembuatan instrumen penilaian 

sikap serta pelaksanaan penilaian diri dan teman sejawat yang belum terlaksana secara maksimal (Subagia & 

Wiratma, 2016). Selain itu, Setiadi dalam penelitiannya turut menegaskan bahwa dalam pelaksanaan penilaian 
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kurikulum 2013 guru telah menilai hasil belajar peserta didik pada tiga aspek kemampuan serta berupaya 

menyusun laporan hasil penilaian hasil belajar (Setiadi, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian ini telah didapat gambaran berkaitan dengan proses penyusunan penilaian 

hasil belajar kurikulum 2013 di sekolah dasar. Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada terbatasnya 

sumber data yang peneliti gunakan. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat melibatkan guru dan kepala sekolah dari beberapa sekolah sebagai sumber data sehingga 

didapatkan perbandingan yang lebih luas terkait proses penyusunan penilaian hasil belajar yang telah diterapkan 

dengan standar penilaian yang telah ditentukan. 

KESIMPULAN 

Proses penilaian hasil belajar siswa yang guru lakukan meliputi pada lima tahapan yaitu mengkaji silabus, 

pembuatan kisi-kisi penilaian, melaksanakan kegiatan penilaian, analisis hasil penilaian dan menyusun laporan 

penilaian. Walaupun proses yang dikemukakan belum seutuhnya sesuai dengan standar penilaian pendidikan, 

akan tetapi tahapan tersebut secara garis besar telah merujuk pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. Dapat 

disimpulkan secara keseluruhan guru telah menunjukkan kemampuan dalam melaksanakan proses penilaian 

hasil belajar kurikulum 2013 di sekolah dasar. Proses penilaian guru lakukan dengan tahapan yang terencana 

hingga menghasilkan laporan akhir penilaian hasil belajar siswa. 
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